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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif 

adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-

kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
56

 

Penelitian dasar atau murni adalah penelitian yang bertujuan menemukan 

pengetahuan baru yang sebelumnya belum pernah diketahui, sedangkan 

penelitian terapan adalah bertujuan untuk memecahkan masalah-masalah 

kehidupan praktis.
57

  

Metode kualitatif dinamakan metode baru, karena popularitasnya 

belum lama. Metode ini disebut juga sebagai metode artistik, karena proses 

penelitian lebih bersifat seni (kurang terpola), dan disebut sebagai metode 

interpretive karena data hasil penelitian lebih berkenan dengan interpretasi 

terhadap data yang ditemukan di lapangan.
58

  

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 

berlandasakan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti 

pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) 

dimana peneliti adalah sebagai  instrumen kunci, teknik pengumpulan data 
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R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), hal. 4 
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yang dilakukan secara triangulasai (gabungan), analisis data bersifat 

induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 

makna daripada generalisasi.
59

 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif kualitatif. Jenis penelitian ini adalah deskriptif yaitu 

penelitian yang menggambarkan data informasi yang berdasarkan dengan 

kenyataan (fakta) yang diperoleh di lapangan.  Metode yang digunakan 

penelitian ini adalah kualitatif dengan analisis deskriptif, dimana penelitian 

ini dimulai  dengan mengumpulkan dan menyaring keterangan data, 

flowchart, dokumen, sehingga diperoleh gambaran yang jelas. Dari 

penelitian ini, dapat mendeskripsikan bagaimana penerapan sistem 

informasi akuntansi penjualan dalam upaya meningkatkan pengendalian 

internal sehingga tercapai pengendalian internal yang baik. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan secara langsung pada UD. Barokah Malang 

yang beralamat di Jalan Semeru No. 171, RT04/RW04 Desa Dilem Kecamatan 

Kepanjen, Kabupaten Malang, Jawa  Timur. Tempat penelitian ini  digunakan 

untuk mendapatkan data, informasi, keterangan, dan hal-hal yang berkaitan 

dengan kepentingan penelitian sekaligus sebagai tempat dilaksanakannya 

penelitian. 
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C. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian kualitatif  seorang peneliti wajib hadir di lapangan, 

karena kehadiran peneliti sangat dibutuhkan. Tahap penelitian kualitatif salah 

satu ciri pokoknya peneliti menjadi sebagai alat penelitian/instrumen. Peneliti 

bertindak untuk pengumpulan data,analisis data dan penafsiran data sampai 

penulisan laporan.
60

 Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti terjun 

langsung ke lapangan untuk mengamati dan mengumpulkan data yang 

dibutuhkan selama 7 hari. 

D. Jenis Data dan Sumber Data 

Data adalah sekumpulan informasi yang diperlukan untuk pengambilan 

keputusan.
61

 Menurut Lofland dalam bukunya Lexy J.Moleong sumber data 

utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan selebihnya 

adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Berkaitan dengan hal itu 

pada bagian jenis ini jenis datanya dibagi kedalam kata-kata dan tindakan, 

sumber data tertulis, foto dan statistik. 

a. Kata-kata dan Tindakan 

Kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarai 

merupakan sumber data utama. Sumber data utama dicatat melalui catatan 

tertulis atau melalui perekaman video/audio tapes, pengambilan foto atau 

film. Pencatatan sumber data utama melalui wawancara atau pengamatan 

berperan serta merupakan hasil usaha gabungan dari kegiatan melihat, 

mendengar dan bertanya. 
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Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data primer adalah pemilik, 

karyawan UD. Barokah Malang. 

b. Sumber Tertulis 

Walaupun dikatakan bahwa sumber di luar kata dan tindakan merupakan 

sumber kedua, jelas hal itu tidak bisa diabaikan. Dilihat dari segi sumber 

data, bahan tambahan yang berasal dari sumber tertulis dapat dibagi atas 

sumber buku dan majalah ilmiah, sumber dari arsip, dokumen pribadi, dan 

dokumen resmi.
62

 

Untuk mempermudah mengidentifikasikan sumber data penulis 

mengklasifikasikannya menjadi 3 dengan huruf depan p tingkatan dari 

bahasa Inggris, yaitu : 

P = person, sumber data berupa orang 

P = place, sumber data berupa tempat 

P = paper sumber data berupa symbol 

Keterangan singkat untuk ketiganya adalah sebagai berikut: 

Person, yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa 

jawaban lisan melalui wawancara atau jawaban tertulis melalui 

angket.
63

 Dalam penelitian ini yang penulis wawancarai menjadi 

sumber data utama yaitu pemilik UD. Barokah Malang. 

Place, yaitu sumber data yang menyajikan tampilan berupa 

keadaan diam dan bergerak. Data yang berupa kondisi UD. Barokah 
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Malang atas  aktivitas kegiatannya sehari-hari menjadi sumber data 

pendukung yang diwujudkan melalui rekaman gambar (foto). 

Paper, yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa 

huruf, angka, gambar, atau simbol-simbol lain.
64

 Sumber data ini 

diperoleh dari buku-buku, dokumen, arsip dan sebagainya. Sumber 

data berupa paper ini yaitu berupa sistem informasi akuntansi 

penjualan tunai, dan penjualan kredit  UD. Barokah Malang. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun beberapa teknik yang dilakukan dalam proses untuk 

mengumpulkan data adalah  sebagai berikut: 

1. Dokumentasi yang didapat dalam pengumpulan data informasi melalui 

buku-buku, jurnal, internet, dengan melakukan penelitian terhadap catatan 

atau dokumen. 

2. Wawancara yang bertujuan untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya 

jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 

Dalam hal ini data yang dibutuhkan yaitu sejarah dan struktur organisasi 

UD. Barokah Malang, tugas dan wewewang dalam organisasi, prosedur atau 

alur penjualan, dokumen, kebijakan perusahaan terkait penjualan serta data 

pendukung lainnya. 

3. Observasi 

Secara bahasa observasi berarti memperhatikan dengan penuh perhatian 

seseorang atau sesuatu, memperhatikan dengan penuh perhatian berarti 
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mengamati tentang apa yang terjadi. Observasi merupakan suatu kegiatan 

mencari data yang dapat digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan 

atau diagnosa.
65

 Penelitian ini melakukan observasi dengan mengamati 

langsung proses transaksi agar mendapatkan data yang objektif dan 

sistematis.  

F. Teknik Analisis  Data 

Menurut Bogdan dan Biklen dalam bukunya Lexy J.Moleong analisis 

data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 

mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 

dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa 

yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan kepada orang lain. 

Dipihak lain menurut Seiddel dalam bukunya Lexy J.Moleong  analisis 

data kualitatif prosesnya berjalan yang pertama yaitu mencatat yang 

menghasilkan catatan lapangan, dengan hal itu diberi kode agar sumber 

datanya tetap dapat ditelusuri, Yang kedua yaitu mengumpulkan, memilah-

milah, mengklasifikasikan, mensintesiskan, membuat ikhtisar dan membuat 

indeks. Yang ketiga yaitu berpikir dengan jalan membuat agar kategori data 

itu mempunyai makna, mencari dan menemukan pola dan hubungan-

hubungan dan membuat temuan umum.
66

 

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu mencari 

hubungan yang sistematis antara catatan hasil lapangan dan hasil wawancara 
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untuk memperoleh pemahaman. Sehingga penyusun menggunakan pola fikir 

yang bersifat induktif yaitu dari realita dan fakta khusus kemudian 

membangun pola-pola umum. 

G. Teknik Keabsahan Data 

Selain menganalisis data penelitian kualitatif adalah instrumen. 

Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data agar 

memperoleh data yang dalam pengecekan keabsahan temuan ini penulis 

mengadakan interview kepada pemilik, karyawan UD. Barokah Malang 

Dalam penatapan keabsahan data, diperlukan teknik pemeriksaan. 

a. Perpanjangan Keikutsertaan 

Perpanjangan Keikutsertaan mengharuskan peneliti lebih lama 

dilapangan dan bertemu serta berkomunikasi dengan lebih banyak orang. 

Ini dilakukan untuk meningkatkan keakraban serta untuk meningkatkan 

kualitas kepercayaan jika orang-orang yang diteliti semakin akrab dan 

percaya pada peneliti maka apapun hendak digali lebih dalam akan 

didapatkan oleh peneliti. 

b. Ketekunan Pengamatan 

Merupakan teknik yang mengharuskan peneliti mencaritemukan 

kedalaman. Peneliti diharuskan untuk lebih fokus melakukan pengamatan 

lebih rinci terus menerus atau berkesinambungan sampai menemukan 
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penjelasan yang mendalam terhadap gejala atau fenomena yang sangat 

menarik dan menonjol.
67

 

c. Triangulasi 

Dalam bahasa sehari-hari triangulasi dikenal dengan istilah cek dan 

ricek yaitu pengecekan data menggunakan beragam sumber, teknik dan 

waktu. Beragam sumber digunakan lebih dari satu sumber untuk 

memastikan apakah datanya benar atau tidak. Beragam teknik berarti 

penggunaan berbagai cara secara bergantian untuk memastikan apakah 

datanya memang benar. Cara yang digunakan adalah wawancara, 

pengamatan dan analisis dokumen. Beragam waktu berarti memeriksa 

keterangan dari sumber yang sama pada waktu yang berbeda pagi, siang, 

sore atau malam. Juga berarti membandingkan penjelasan sumber ketika ia 

diajak ngobrol berdua dengan peneliti dan saat ia berbicara didepan publik 

tentang topik sama.
68

 

Peneliti memperoleh data mengenai sistem informasi akuntansi 

penjualan dari hasil wawancara dengan pihak pengelola. Dalam hal ini 

peneliti tidak hanya cukup meneliti kepada satu orang saja akan tetapi 

peneliti perlu juga untuk mewawancarai pemilik  selaku pelaku aktif 

dalam kegiatan yang diadakan, serta peneliti memerlukan beberapa 

dokumen-dokumen resmi untuk memastikan kebenaran kegiatan oleh 

perusahaan tersebut. 
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d. Menggunakan Bahan Referensi 

Untuk meningkatkan kepercayaan akan kebenaran data dengan 

menggunakan hasil rekaman tape atau bahan dokumentasi. Peneliti data 

mengenai sistem informasi akuntansi dari manajer dan pemilik dengan 

mengunakan rekaman tipe dan dokumentasi. Member chek bertujuan agar 

informasi yang diperoleh dan digunakan dalam penelitian skripsi sesuai 

dengan apa yang dimaksud oleh informan. 

 Setelah mentranskrip rekaman wawancara atau mencatat hasil 

pengamatan atau mempelajari dokumen kemudian mendiskripsikan 

menginterpretasikan dan memaknai data secara tertulis kemudian 

dikembalikan kepada sumber data untuk diperiksa kebenarannya, 

ditanggapi jika perlu ada pemahaman data baru, member chek dilakukan 

segera setelah ada yang masuk draf dan skripsi sesudah jadi secara utuh.
69

 

H. Tahap - Tahap Penelitian 

a. Tahap Pra-Lapangan 

Ada enam tahap kegiatan yang harus dilakukan oleh peneliti dalam 

tahapan ini ditambah dengan satu pertimbangan yang perlu dipahami, yaitu 

etika penelitian lapangan. Kegiatan dan pertimbangan tersebut diuraikan 

berikut : 

1) Menyususn rancangan penelitian 

2) Memilih lapangan penelitian 

3) Mengurus perizinan 
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4) Menjajaki dan menilai lapangan 

5) Memilih dan memanfaatkan informan 

6) Menyiapkan perlengkapan penelitian 

7) Persoalan etika penelitian 

b. Tahap pekerjaan lapangan 

Tahap pekerjaan lapangan adalah tahap penelitian atau tahap peneliti 

memasuki tempat penelitian adapun tahapan-tahapannya adalah sebagai 

berikut: 

1) Memahami latar penelitian dan persiapan diri, 

2) Memasuki lapangan 

3) Berperan serta sambil pengumpulan data. 

c. Tahap Analisis Data 

Penyusunan laporan penelitian. Laporan penelitian ini disusun berdasarkan 

dari hasil data yang telah diperoleh peneliti 
70
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